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- Doyan Survei

Rakyat Susah

FADILI Zon sepertinya punya hobi baru. Apa
itu? Survei rakyat susah. Politikus Gerindra
itu selalu bertanya soal kehidupan pada tiga
tahun pemerintahan Jokowi-JK.

Pada acara televisi vang ditayangkan.,
Sabtu (287/10) lalu, Fadli bertanya kepada
penonton, apakah hidup mereka makin susah
atau sebaliknya. “Adek-adek hidup makin
susah apa makin mudah?” .tanya Wakil
Ketua DPR itu. Para penonton acara yang
dimoderatori Rosiana Silalahi ini spontan
menjawab, “mudah”.

Gampang ditebak. Fadli tetap ngotot me-
nyebut bahwa beban hidup di era Jokowi ma-
kin berat. “*“Saya datang ke masyarakat, pada
umumnya mereka menjawab hidup semakin
susah,” tegas anak buah Prabowo ini.

Dalam acara Litbang Kompas vang mem-
bahas survei yang dirilis pada 20 Oktober
2017 mengenai kepuasan kinerja pemerin-
tahan Jokowi-JK , Fadli pun berdebat dengan
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politkus PDIP Maruarar Sirit,

Hasil survei yang dirls dalam acara
bertema “Siape Lawan Jokowi?” it
menunjukkan fingkat kepuasan ms-
syarekat terhadap pemerinizh sebesar
108 persen. Meningha ke ibanding-
kan dengan bulan September sebesar
03,9 persen pada tahun yang same,

Scbelumnya, pada Jumat (20/10),
Fadl Zon menggela pollng melah
dhun Tiwitemya, @fclzon Diamenyo
orkan petanyaan terkait kehidupan
masyarakat ¢ a Jokow,

“Saya memberikan tiga jawaban
yang harus diplh para etizen, Prtz
e lebi susat i, kedua ebih mudah
dong,dan ketiga begit-begit s,
Kata Fadli sat diskusi “Tiga Tahun
Pemerintahan Jokowi-JK” di gedung

paremen, ekart,Jumat (2010),

Delam ekt kurang lebih kurang
enam jam, yang menjavva lebih suseh
06%, yang menjawab lebib mudah
20, yang gitu-gituaja 14%,

*Saya kira it bisa menunjukkan
waleupun Saya et uga di pollng
beberape poling yang fin yang il
kuken di sosial media, rata-tata me-
nyatakan kehidupan ebih sul, begity
Jugaada hasil darisurvet kemarin me-
ngatakan leih sult” jelasnya,

Fadlt pun menila, kesusahan rake
yat terjadi lantaran pembangunan
infratrulurmenvedot Anggaran en-
dapatan dan Belanja Negara (APBY)
oukup beser, Tetap rakyat idak mes
rasakan dampeknya secara langsung.
hspans1 belanja infrastrktur yang
lar biasa, yang lebih daripada dua
Kallipat deipadaakhir pemerintahan
SBY dani 8 persenan menjadi 18 ersen
leb, padahal anggaran terbates,

“Pembangunan infrastruktur scha-
rusnyamempunyeirulipliereffctdan
tricke down effect, muliplayer efek
setdeknyaterhadap 20 subscktormula
dar indusr besi industrsemen,baj
hingga pertankan, ity mestiya, Tetpi
Kalow kita it dart angavangka in
Betulkah ada kemajuan dalam ndustr
bes i, ndustr semen, industr b
ot perbanken,” tuturnya

Nyeanya,sektorincustr ogam dasa
Justrutbuhnegaf mius 3,064 pda
Kurtal pertama 2017, “Jadi darimana
bestdantembega yang digunakmuntuk
Kerangka jembatan jaln to, el ereta
apl, apa ri ki ata bokan

Kemudian, pemeritah juga menca-
butsubici e tang g, BBV, st
pupuk dan lain-lain dan kemudian
memukul konsursi dan daya bel me-
syarakatyang uga padakhirmya me-
petlambat lau perekonomian.

L, akselerasitang, yang menye-

babkan defist Indonesia menjadisazh
saf yang tertinggi, Juga mencapei
tekor yang teringgt dalam sejarah
Republik Indonesi, dengan angha
mencapai Rpd jutatrilun,

Fdlt pun antas membeberkan me-
ngenalpenurunan dayabel mesyar
Kat. Buktinya supermarke, ¢ antar-
ya, Ramayana, Matahari dan Seven
Eleven tutup. Kemudian toko-toko
di Tanah Abang dan Glodok mengs-
lami penurunen omzet hingga 25-30
persen.

“Sayakiraini bokan persoalansperd
fuduba dar Presiden Jokow bawa n
aalah alet yang dipakai oleh parta
vang Oposii. ni ukan ssuatu yang
imangt. Inf justru nyeta yang kami
rasakan i masyarakat, Ketika turun
ke masyarakat juga Kami merasaken
bafuva kehidupan suseh, cari ker
suseh, Belum lagi alau buka 100 anj
Jokow-JK," tandasnya, moKT



http://www.tcpdf.org

